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1. Kesimpuillu 
a. 	 Jaminan gadai alas saham alas lunjuk adalah merupakan suatu bentuk 
jaminan dimana saham alas tunj uk menjadi obyek jaminan kredil yang 
diikat secara gadai, khususnya pada jaminan yang kedudukannya sebagai 
jaminan lambahan. Pelaksanaan jaminan gadai alas saham atas tunjuk 
dilakukan dengan cara dibuatnya sualu perjanjian gadai dengan 
diterbitkannya akta gadai. Dalam hal penguasaan alas obyek jaminan, pihak 
kreditur menguasai saham alas tunjuk sebagai obyek jaminan gadai sebagai 
konsekuensi penerima gadai dcngan cara nasabah debitur mcnyerahkan 
sural-sural sahamnya dengan cndossemennya kepada kredilur, telapi hak 
mihk alas saham atas tunjuk tetap pada nasabah debitur. 
b. 	 Surat perjanjian jaminan yang harus ditandatangani oleh pihak nasabah 
d~bilur adaJah merupakan upaya hukulll yang dilakukan oJch pihak krcditur 
dalam hal pengamanan terhadap kredil yang reJah disalurkannya. Dengan 
pengikatan obyek jaminaa gadai alas saham alas tunjuk, maka pihak 
kreditur berhak sepenuhnya atas obyek jaminan gadai jika nasabah debitur 
wanprestasi atau telah lalai dalam mclaksanakan kewajibannya. Dengan 
sural perjanjJan jaminan pihak kredilur berhak unluk mendapatkan 
pelunasan kredit atas nasabah debitur dari obyck jaminan kredil. Demikian 
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juga kiranya tcntang obyek jaminan, pcrlu dilakukan asuransi terhadapnya 
guna melindungi obyek jaminan terhadap kcadaan yang lak pasti. 
2. Saran 
a. 	 Diperlukan suatu bentuk dan isi perjanjian yang jelas dan tidak terlalu 
berbelit-bclit dengan dikcmas kedalam bahasa yang mudah dipahami oleh 
seluruh lapisan masyarakat umum pengguna jasa perbankan. Dimana 
dengan suatu perjanjian dapat dipahami dan dimengerti, maka diharapkan 
akan dapat menekan resiko yang sewaktu-waktu bisa terjadi yang tcntunya 
tidak diharapkan baik oleh nasabah kredilur lebih-lebih bagi kreditur, dalam 
rangka pcngamanan kredit pcrbankan secara maksimal. 
b. 	 Jaminan gadai alas saham alas tunjuk mcrupakan suatu altematif dalam 
pemberian jaminan alas kredit yang sifatnya sebagai jaminan tambahan. 
dirnanajarninan ini tidak banyak mcrepotkan bagi kedua belah pihak dalarn 
arti obyek jamillan ini tidak mcnuntut suatu tindakan pcrawatan yang 
sifatnya khusus; sepcrti mcmbutuhkan ruang bcsar dalarn penyirnpanannya 
juga lidak mcrnbutuhkan biaya pcrawatan. Bagi nasabah debilur yang 
memiliki investasi saham hal ini Icntunya dapal mcmpennudah dalarn 
mcndapatkan akscs dalam mcmpcroleh kredil dari duuia pcrbankan. Namun 
dalam menyikapi tenlang masalah jaminan gadai alas saharn alas lunjuk. 
diperlukan suatu kewaspadaan karena nilai jarninan alas saham bisa 
berubah-ubah seiring dcngan kemungkinan perubahan atas harga saham di 
pasar sahamlbursa efek. Dengan demikian diharapkan suatu sikap bijaksana 
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yang berasal dari pihak pcrbankan maupun pihak nasabah debitur dalam 
menyikapi masalah yang bcrkaitan dengan jaminan gadai atas saham atas 
tunjuk. 
